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ABSTRAK: Kesehatan menjadi masalah yang krusial dalam kehidupan sehari-hari. 
Fasilitas penyedia kesehatan untuk menunjang suatu kehidupan berupa rumah sakit, 
atau fasilitas kesehatan lainnya. Hal tersebut yang harus dipersiapkan pemerintah 
khususnya pemerintah daerah masing-masing dalam mendukung kesejahteraan 
masyarakat dan sebagai gerakan pentingnya kehidupan yang sehat. Salah satu klinik di 
Klaten yaitu Klinik PKU Muhammadiyah Karanganom, yang ada di bagian ujung Kota 
Klaten. Bangunan yang dirancang dan dibangun untuk melayani berbagai masalah 
kesehatan pada masyarakat sekitar Karanganom Klaten. Permasalahan pada letak 
bangunan dan kejelasan fungsi bangunan menjadi bagian yang diangkat dalam 
penelitian ini. Tampilan bangunan yang dirasa belum menunjukan identitas klinik 
sebagai fasilitas kesehatan, sehingga diperoleh permaslahan pada fasad tamppak. Fasad 
bangunan yang diterapkan dengan mengusung konsep lebih modern agar menarik 
pengunjung dan memperjelas fungsi bangunan itu sendiri untuk keberlanjutan bisnis. 
Tujuan dari penelitian ini melakukan redesain fasad pada tampak bangunan untuk 
mengembalikan fungsi bangunan yang jelas sehingga tercipta keberlanjutan bisnis yang 
baik. Untuk mendapatkan data dilakukan metode berupa observasi pada lokasi, 
kemudian dilakukan pengolahan data dengan studi literatur dan mendesain rancangan 
yang diterapkan. 

 
Kata kunci: klinik, redesain, fasad, bisnis 

 
 

PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Kondisi sehat menjadi hal yang diperhatikan dalam kehidupan sehari-hari oleh setiap orang 
dan kesehatan tergolong kedalam kebutuhan primer. Setiap orang yang ingin mengetahui 
kesehatan tubuh dan jasmani dilengkapi dengan sebuah tempat fasilitas penunjang. 
Fasilitas penunjang kebutuhan manusia dapat berupa rumah sakit, klinik, puskesmas (Pusat 
Kesehatan Masyarakat), dsb. Fasilitas pelayanan kesehatan merupakan suatu wadah atau 
tempat yang mampu memberikan upaya perbaikan kesehatan dengan baik, preventif, 
promotif,kuratif, dan rehabilitative yang diberiikan langsung oleh pemerintah pusat, 
daerah, atau masyarakat. Hal tersebut termuat dalam Peraturan Pemerintah No. 47 tahun 
2016 Pasal 35 ayat 5 tentang Fasilitas Pelayanan Kesehatan. Langkah pemerintah dalam 
melakukan pemerataan penyedia layanan kesehatan di tiap-tiap daerah merupakan salah 
satu bentuk Gerakan kesadaran akan pentingnya kesehatan dalam lingkungan masyarakat. 
Tujuan pembangunan fasilitas kesehatan di tiap daerah untuk membantu mengurangi 
penyebaran penyakit dan tanggap terhadap kejadian yang tidak diinginkan dari setiap 
orang. (Fatimah , Hakim, Octavia, & Noviana, 2019) 
 
Jenis fasilitas kesehatan di Indonesia dibagi menurut kelas-kelasnya. Rumah sakit 
dikelompokkan menjadi rumah sakit kelas A, kelas B, kelas C, dan kelas D sesuai termuat 
dalam Peraturan MenKes RI No. 340 tahun 2010. Tiap-tiap kelas memiliki standar peraturan 
yang berbeda yang harus dilengkapi untuk keberlanjutan bisnis. Apabila rumah sakit tidak 
mampu memenuhi standar tersebut maka tidak diperbolehkan beroperasional dengan 
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resmi. Kelengkapan bangunan dan fasilitas-fasilitas penyedia didalamnya menjadi proses 
bisnis rumah sakit agar dapat berjalan melayani masyarakat dengan semestinya. Pada lokasi 
penelitian yang diambil yaitu Kabupaten Klaten, telah mampu menyediana fasilitas 
kesahatan berupa rumah sakit dari beberapa kelas. 
 
Salah satu fasilitas kesehatan di Klaten yaitu Klinik PKU Muhammadiyah yang terletak di 
Karanganom, Kabupaten Klaten. Rumah sakit yang tergolong dalam kelas D dengan fasilitas-
fasilitasnya. Permasalahan di temukan di klinik tersebut dalam segi fisik bangunan. 
Khususnya pada fasad bangunan yang berguna untuk identitas bangunan. Evaluasi fisik 
bangunan perlu dilakukan untuk keberlanjutan sistem operasional rumah sakit agar dapat 
berjalan dengan semestinya. 
 
Tampilan suatu bangunan atau biasa disebut fasad merupakan elemen penting dalam 
rancangan desain bangunan dalam dunia arsitektur. Fasad bertujuan memberikan pedoman 
penataan dan tatanan serta memberikan penilaian terhadap bangunan tersebut. Menjadi 
elemen utama yang dapat meninggalkan kesan komentar baik maupun kritik yang 
membangun,sehingga meninggalkan kesan dari visual yang diperlihatkan. Rancangan fasad 
yang akan diterapkan pada klinik PKU Muhammadiyah Karanganom berupa wujud tampak 
bangunan yang dapat memberikan identitas yang menonjol daripada bangunan 
disekitarnya agar mudah dikenali untuk keberlanjutan proses bisnis rumah sakit. 
 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang kemudian didapat permasalahan yang akan dibahas 
yaitu bagaimana rancangan fasad tampak bangunan Klinik PKU Muhammadiyah 
Karanganom? dan apa manfaat yang dapat diberikan kepada proses bisnis yang 
berlangsung? 
 
Tujuan 
Tujuan dari penelitian ini untuk mendapatkan rancangan fasad tampak bangunan pada 
Klinik PKU Muhammadiyah Karanganom Klaten yang visual dan atraktif untuk 
keberlanjutan proses bisnis dalam klinik tersebut. 
 
STUDI PUSTAKA 
1. Klinik 
Klinik merupakan fasilitas yang disediakan pemerintah yang berfungsi memberikan 
pelayanan kesehatan kepada orang berupa medis dasar atau spesialis yang telah termuat 
didalam Peraturan MenKes No.9 tahun 2014 pasal 1. Masih dalam peraturan tersebut, klinik 
dibagi menjadi 2 jenis pelayanan antara lain: (Larasati, 2019) 

a. Klinik pratama, adalah tempat pelayanan kesehatan yang memberikann pelayanan 
medis dasar ataupun umum. 

b. Klinik utama, adalah tempat pelayanan kesehatan yang memberikan pelayanan 
medis dasar, spesialis, atau medis dasar dan spesialis. 

 
1.1 Syarat Bangunan Klinik 
Sesuai dalam peraturan Menteri kesehatan nomor 9 tahun 2014 pasal tentang bangunan, 
dikatakan: 

a. Bersifat permanen. Klinik tidak boleh memiliki fungsi lebih dari satu dan tidak 

tergabung dengan tempat tinggal. 

b. Bangunan harus merespon pengguna didalam bangunan sesuai dengan fungsinya 

yaitu berupa keamanan, kenyamanan dan mudah dalam memberikan pelayanan. 

Keselamatan dan keamanan lebih untuk pengguna difabel, anak-anak, dan lansia. 
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2. Fasad Bangunan 
Fasad atau yang biasa dikenal dengan tampak bangunan baik tampak depan, tampak 
samping, maupun tampak belakang yang membantu menyelubungi bangunan dari panas 
atau hujan. Fasad bangunan berfungsi sebagai identitas untuk mengetahui kegunaan 
bangunan tersebut. Menurut Krier, fasad bangunan termasuk kedalam elemen non struktur 
yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan ruang. Komposisi dari suatu fasad harus 
mempertimbangkan syarat-syarat fungsi yang terdiri dari jendela, pintu, sun shading, dan 
atap. Selain itu, mencakup komposisi proporsi yaitu elemen vertical dan horizontal, 
material, warna, dan elemen dekoratif. Beberapa hal yang harus diperhatikan dari 
komposisi fungsi dan proposisi antara lain, proporsi bukaan, tinggi bangunan, 
keseimbangan antar kompisisi, prinsip repetisi, dan tema yang sesuai. (Wibawa, 2020) 
 
2.1 Elemen Fasad 

a. Pintu 
Pintu bertujuan untuk menentukan dan memberikan arah dan makna pada tiap ruang. 
Peletakkan pintu dipengaruhi faktor fungsi yang memiliki keharmonisan geometris 
untuk ruangan. 
 
b. Jendela 
Jendela di fasad dilakukan dengan: 

1) Penataan komposisi. 
2) Memperhatikan keharmonisan proporsi geometri 
3) Proporsi geometri fasad. 
4) Pengelompokan jendela disesuuaikan untuk membagi fasad menjadi beberapa 

bagian. 

5) Efek yang dipertegas atau dihilangkan. 
 

c. Dinding 
Dinding merupakan bagian terluas pada fasad. Kriteria penilaian pada dinding:  

1) Proporsi Masif-transparan pada dinding 
Menghasilkan efek visual yang ditampilkan dengan kolaborasi antara bukaan 
yang transparan dan dinding massif. 

2) Efek Vertikalisasi 
Menghasilkan efek visual melalui konfigurasi vertikal dan horizontal dari bidang 
faasad. 

3) Warna Dinding 
Menjadi bagian terpenting pada fasad bangunan karena menjadi elemen yang 
sering dipandang paling besar dibandingkan elemen lainya. 

4) Material Dinding 
Pemilihan bahan fasad yang digunakan akan memberikan kesan yang berbeda-
beda saat dilihat oleh orang. 

5) Atap 
Faktor yang menentukan rancangan fasad atap yaitu, bentuk, kemringan, 
material. 

6) Sun Shading 
Fasad yang digunakan untuk beradaptasi dengan matahari melalui ornament 
yang ada di dinding. 

 
3. Bisnis Model 
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Bisnis model merupakan pemikiran tentang sebuah organisasi yang berupa perusahan 
menghasilkan, memberikan, dan merealisasikan nilai-nilai bisnis. Menurut Osterwalder & 
Pigneur Penyusunan model bisnis harus dalam bentuk yang sederhana, berhubungan dan 
dapat dipahami dengan tidak mengurangi fungsinya. Bisnis model terdiri dari 9 elemen yang 
memaparkan bagaimana perusahaan dapat memberikan dan menghasilkan manfaat. 
Sembilan elemen diantaranya, key partners, key activities, customer relationship, customer 
segments, channels, key resources, value proposition, revenue stream, cost structure dan 
ditambah problem and solution, profit margin (Fazizah, 2015). Dari kesembilan bisnis 
model, dalam penelitian ini akan digunakan 3, diantaranya:  
 
a. Value Proposition (Proposisi Nilai) 
Proposisi nilai adalah macam-macam hasil produk dan jasa yang nantinya akan 
menghasilkan nilai bagi pelanggan pada segmen tertentu. Alasan orang memilih produk 
atau jasa dari suatu perusahaan dibanding perusahaan lainnya dikarenakan perusahaan 
yang dipilih memiliki kelebihan yang tidak dipunyai dari perusahaan lainnya.Value 
proposition memberikan manfaat dari nilai-nilai yang diberikan perusahaan kepada kita. 
Elemen value proposition dibagi menjadi beberapa: (Safitri & Wenda, 2020) 

1) Newness (kebaruan) 
Value proposition jenis ini merupakan proposisi nilai yang tidak pernah ditawarkan 
oleh perusahaan lainnya.  

2) Performance 
Peningkatan produk atau jasa perlu dilakukan agar menghasilkan nilai yang lebih 
dan perusahaan akan mendapatkan keuntungan lebih. 

3) Customization 
Penyesuaian produk atau jasa dengan kebutuhan masing masing pelanggan. 

4) Getting the Job Done 
Membantu pelanggan untuk melakukan suatu pekerjaan akan memberikan nilai 
lebih kepada suatu perusahaan. 

5) Design 
Keunggulan produk atau jasa dapat dilihat dari desain produk tersebut. Untuk 
mendapat daya tarik lebih dari pelanggan. 

6) Brand/status 
Penilaian yang diberikan dari perusahaan kepada pelanggan yang dilakukan dengan 
pemberian status. Produk yang ditawarkan perusahaan dapat melihat kondisi 
status dari pelanggan itu sendiri. 

7) Price 
Penentuan harga perlu diperhatikan lebih, dengan harga yang murah atau rendah 
dari produk maupun jasa tersebut akan memberikan nilai lebih. 

8) Cost reduction 
Pengurangan biaya dilakukan saat pelanggan mampu memberi nilai dari aktivitas 
yang dilakukan. 

9) Risk Reduction 
Pemberian nilai kepada pelanggan dalam bentuk pengurangan resiko yang diterima 
pelanggan. 

10) Accessibility 
Pemberian nilai dengan cara memberi akses kepada pelanggan yang tidak dapat 
mendapatkan produk atau jasa. 

11) Kenyamanan  
Kenyamanan pelanggan menjadi prioritas perusahaan dalam menciptakan nilai. 

 
b. Key Actiivities 
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Segala aktivitas yang dilakukan untuk mencapai tujuan bisnis. Aktivitas utama ini 
Memenuhi nilai-nilai proporsi yang sesuai, memenuhi pasar pelanggan, dan menjalin 
hubungan dengan pelanggan, sehingga akan mendapatkan penghasilan. Ada 3 elemen 
dalam key activities, yaitu: (Athuraliya, 2022) 

1) Produksi (production): merancang dan mendesain produk dengan keunggulan dan 
kualitas yang baik dalam jumlah banyak. 

2) Pemecahan masalah (problem and solution): mampu mencari solusi dan 
menyelesaikan masalah dari pelanggan. 

3) Jaringan (platform/network): mempromosikan melalui media-media. 
 

c. Cost Structure 
Semua biaya yang dikeluarkan dan dihabiskan dalam memproduksi produk maupun jasa 
disebut cost structure. Semua hal yang berhubungan dengan proses produksi sepertu 
menghasilkan produk, memberikan nilai, menghasilkan pendapatan akan dikenakan biaya. 
Karakteristik cost structure, antara lain: (Safitri & Wenda, 2020) 

1) Fixed cost (Biaya tetap) 
Biaya yang tidak berubah-ubah yang dikeluarkan dan dipengaruhi dari kegiatan 
produksi. Seperti gaji pegawai, pengadaan perusahaan 

2) Variable cost  
Biaya yang dihabiskan dengan jumlah yang berubah-ubah disesuaikan dengan 
pemakaian sumber daya. 

3) Economies of Scale 
Pemafaatan jumlah produk atau jasa yang dapat membantu menurukan biaya. 

4) Economic of scope 
Pemanfaatan aktivitas orang untuk membantu menurunkan biaya. 

 
4. Bisnis Model Rumah Sakit 

Beberapa elemen bisnis model yang diterapkan pada rumah sakit, antara lain: (A, O, & 
N, 2018) 
a. Key Partner. 

Bagaimana rumah sakit dapat beroperasi dengan baik dibutuhkan kerjasama 
dengan beberapa perusahan atau investor, sehingga rumah sakit tidak akan 
kekurangan dalam aspek bisnis. Dalam kasus penelitian ini, dinas kesehatan 
setempat, bank, maupun yayasan dapat menjadi elemen penting dalam 
keberlanjutan Klinik PKU Muhammadiyah yang akan terus beropersai untuk 
memenuhi kebutuhan kesehatan masyaraka sekitar. 

b. Key Activities 
Dalam rumah sakit dibutuhkan vendor management dimana orang bertanggung 
jawab akan pelaksanaan kerjaan dalam sistem manajemen rumah sakit yang 
tersedia. Dalam kasus penelitian ini terletak adanya pengawasan dan perwatan 
bangunan agar masa kelayakan bangunan akan memiliki nilai tahun yang lama.  

 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitan kualitatif deskriptif yang akan digunakan didalam penelitian ini. 
Dilakukan dengan mengumpulkan data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh 
dengan mengamati objek secara langsung dan mendokumentasikan objek yang terkait, 
sedangkan data sekunder diperoleh dengan mengumpulkan referensi dari studi literatur. 
Langkah-langkah penelitian yang dilakukan yaitu: 

1. Observasi lapangan dengan mengamati objek penelitian berupa bangunan. 
2. Pengambilan data fisik bangunan dengan cara dokumentasi foto. 
3. Analisis data-data yang telah ditemukan. 
4. Re-drawing bangunan eksisting sesuai dengan data fisik. 
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5. Re-design rancangan fasad yang akan diterapkan. 
6. Menganailisis desain sesuai dengan bisnis model. 
7. Membuat Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

 
a. Lokasi Penelitian  
Klinik PKU Muhammadiyah Karanganom terletak di Jalan Raya Karanganom, Kabupaten 
Klaten. Terletak di kawasan yang strategis dengan bangunan disekitarnya seperti 
pemukiman, sekolah, kantor. Bangunan tersebut merupakan penunjang fasilitas masyarakat 
Karanganom. 
 

 
Gambar 1 Lokasi Klinik PKU Muhammadiyah 

Sumber: google maps, 2022 
 
b. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan data primer dan data sekunder: 

1) Pengumpulan data primer. 
Data primer memberikan hasil kondisi lokasi eksisting yang sebenarnya, sehingga 
membantu melengkapi data sekunder. Data primer diperoleh dengan cara 
melakukan observasi pada bangunan Klinik PKU Muhammadiyah yang ada di 
Karanganom dengan cara mengamati kondisi eksisting yang kemudian 
didokumentasikan berupa foto untuk merekam gambaran kondisi eksisting. 

2) Pengumpulan data sekunder 
Data sekunder diperuntukkan untuk menngembangkan penyelesaian masalah dari 
data-data yang diperoleh. Data tersebut diperoleh dengan mencari studi literatur 
yang berhubungan fasad bangunan. 

 
c. Variabel 

Tabel 1 Variabel Penelitian 
Variabel Parameter Indikator 

 
Fasad 

 
Dinding 

Bentuk 
Material 
Warna 
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
1. Analisis Data Eksisting  

 

 

Gambar 2 Klinik PKU Muhammadiyah 
Sumber: penulis, 2022 

 
a. Profil Bangunan 
Nama : Klinik PKU Muhammadiyah Karanganom 
Fungsi : Layanan Kesehatan 
Luas : 1000m2 
Pemilik : PCM Klaten 
 
Klinik PKU diatas temasuk klinik utama di daerah tersebut yang membantu melayani 
kesehatan masyarakat. Kondisi fisik bangunan klinik PKU Muhammadiyah saat ini 
tertera pada gambar diatas (Gambar 2.). Memiliki bentuk bangunan yang sederhana, 
klinik tersebut mampu memfasilitasi kesehatan masyarakat disekitar dengan beberapa 
pelayanan kesehatan. 

 (a) 
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 (b) 

Gambar 3(a). Denah 3(b). Tampak Klinik PKU Muhammadiyah 
Sumber: penulis, 2022 

 
b. Permasalahan 
Tampak bangunan menjadi elemen bangunan yang penting untuk keberlanjutan kerja 
fungsi bangunan. Fasad bangunan klinik ini dapat dikatakan belom berkembang dan 
belum menunjukan nilai estetik sebagai identitas fungsi bangunan tersebut. Oleh karena 
itu, ditemukan permasalahan pada fasad tampak bangunan dan akan dilakukan 
redesain yang mampu menunjukan identitas bangunan. 

 
2. Konsep Desain 
Perancangan fasad bagian tampak bangunan klinik akan berkonsep arsitektur modern 
dimana mengikuti perkembangan jaman yang ada. Dilakukan dengan merubah fasad 
bangunan yang masih memiliki konsep lama dan menggantinya dengan perubahan gaya, 
tradisi yang menjadi satu kesatuan. Rancangan fasad bangunan Klinik PKU Muhammadiyah 
mempertimbangkan aspek fungsi, material, ekonomi, dan sosial. Bentuk-bentuk baru pada 
fasad, dan material baru akan diperkenalkan dalam rancangan nantinya. Sentuhan 
pemberian warna dapat berpengaruh pada konsep desain. 
 
 

 
Gambar 4 Skema konsep desain 

Sumber: penulis, 2022 

a. Bentuk 
Sebuah perkembangan bentuk dalam arsitektur modern dibagi menjadi dua. Pertama, 
bentuk didapat dari perkembangan ilmu pengetahuan yang memunculkan dan 
menghasilkan efektifitas dalam penggunaan bahan atau material sehingga 
menyebabkan penggunaan tekologi yang semakin maju. Kedua, perkembangan bentuk 
yang dilandasi dari kebutuhan fungsi yang berhubungan langsung dengan manusia 
sebagai pengguna bangunan.  
 
b. Material 
Material sebagai susunan bahan-bahan yang digunakan untuk mengimplementasikan 
bentuk sehingga menghasilkan sebuah bangunan. Pemilihan material dengan 
karakteristiknya masing-masing menghasilkan nilai estetik dan visualisasi. 
Karakteristik tekstur material mempengaruhi manusia dalam hal indra, baik indra 
perasa, indra pembau, maupn indra pendengaran. 
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c. Warna 
Pemilihan warna yang diguanakan baik diperoleh dari warna material atau warna yang 
diberikan melalui cat mempengaruhi nilai estetika dan visual bangunan. Gradasi warna 
yang dipilih disesuaikan dengan kondisi lingkungan sekitar agar bangunan memiliki 
fungsi kesatuan dengan lingkunganya. 

 
3. Rencana desain 

 

 

 
Gambar 5 Redesain Fasad pada Tampak 

Sumber: penulis, 2022 
 

Analisis:  
a. Bentuk.  
Sebuah bentuk yang digunakan secara umum beruapa persegi panjang yang diterapkan 
menjadi secondary skin dalam bangunan Klinik PKU Muhammadiyah.  
b. Efek Vertikalisasi 
Fungsi secondary skin sekaligus sun shading, dimana bentuk tersebut mampu menyaring 
cahaya dan angin yang masuk kedalam bangunan. Keunikan sun shading sendiri 
mengambil sebuah motif yang berciri khas Muhammadiyah. 
c. Warna 
Warna-warna baru seperti putih dan abu-abu dipadukan dengan warna bangunan 
sebelumnya yaitu hijau untuk memberikan kesan yang tidak monoton dan penyampaian 
fungsi bangunan dengan jelas. 
d. Material 
Kolaborasi material baru seperti grc untuk bagian secondary skin sebagai desain yang 
modern dan acp untuk bagian bingkai yang menyelimuti secondary skin. 
e. Warna 
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Warna-warna baru seperti putih dan abu-abu yang dipadukan dengan warna bangunan 
asli yaitu hijau memberikan kesan yang tidak monoton dan penyampaian fungsi 
bangunan dengan jelas. 
f. Konstruksi 
Pembangunan yang dapat dilakukan langsung dilokasi. Sistem struktur pada fasad baru 
mudah dilakukan karena sifatnya yang menambah pada bangunan asli bukan mengganti 
bangunan, sehingga biaya dan sumber daya manusia dapat diminamalkan. 

 
4. Bisnis Model 

a. Key Activities. 
Berbagai kegiatan yang dilakukan dalam perancangan fasad bangunan Klinik PKU 
Muhammadiyah Karanganom yaitu:  

1) Produksi (production). 
Membuat desain fasad bangunan yang kemudian dirancang dalam visualisasi 3d 
sehingga menghasilkan bentuk yang lebih nyata dan mendapatakan keunggulan. 
2) Pemecahan masalah (problem and solution). 
Permasalahan yang berhubungan dengan identitas bangunan dan kejelasan fungsi 
bangunan dapat diselesaikan dalam rancangan desain fasad bangunan tersebut. 

 
Dibutuhkan pemantauan setiap bulan untuk memastikan hasil yang dibangun 
beroperasi dengan baik dan memberikan dampak pada keberlanjutan bisnis yang ada 
di Klinik PKU Muhammadiyah Karanganom tersebut. 
 
b. Value Proposition. 
Berikut kelebihan yang dihasilkan setelah fasad bangunan klinik PKU Muhammadiyah 
Karanganom dilakukan redesain: yaitu: 

1) Newness (kebaruan). 
Penyampaian fasad bangunan yang digambarkan dengan bentuk-bentuk lebih 
modern dengan mengikuti perubahan zaman dan teknologi. sebagai bentuk 
penyampaian identitas bangunan yang lebih jelas. 
2) Performance. 
Bentuk fasad yang memilik fungsi lebih yaitu secondary skin dan sun shading. 
Secondary skin sebagai penutup sisi bangunan yang terkena langsung dengan sinar 
matahari. Sun shading difungsikan sebagai penyaring cahaya matahari yang 
berlebihan agar bangunan tetap menerima pencahayaan alami. 
3) Customization. 
Perubahan fasad menjadi solusi baik yang dilakukan untuk menarik pelanggan atau 
pengunjung sehingga membantu memenuhi kebutuhan dalamm bidang kesehatan.  
4) Getting the Job Done. 
Fasad bangunan Klinik PKU Muhammadiyah membantu pengunjung untuk 
mengenali bangunan tersebut dengan mudah dan jugan mengetahui fungsi 
bangunan.  
5) Design. 
Bentuk secondary skin sekaligus sun shading yang memiliki motif-motif yang tidak 
seperti motif secondary skin lainnya. Kolaborasi material acp dan grc pada rancangan 
fasad dan penggunaan warna abu-abu dan putih. 
6) Accessibility. 
Kemudahan dan kejelasan akses kedalam bangunan atau menuju ke bangunan 
menjadi keunggulan yang diberikan dalam fasad tersebut. 
7) Kenyamanan. 
Fungsi secondary skin dan sun shading mampu memberikan kenyamanan dalam 
beraktivitas didalam bangunan. 
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c. Cost Structure 

1) Biaya tidak tetap (variabel cost) 
Biaya yang termasuk kedalam variabel cost dalam redesign fasad yaitu, biaya 
bahan, biaya tenaga kerja. 

 
Gambar 6 Rencana Aanggaran Biaya 

Sumber: penulis, 2022 
 

Sumber uang yang didapat dari kerjasama (Key Resource) Klinik PKU 
Muhamadiyah Karanganom dengan perusahaan diluar dapat membantu 
pengeluaran uang dari dalam Klinik tersebut apabila rencana tersebut akan 
direalisasikan. 

 
5. Evaluasi Rancangan Terhadap Konsumen 

Desain yang digambarkan modern tidak kalah dengan rumah sakit besar yang ada di 
Klaten, memberikan identitas dari bangunan ini. Diharapkan dengan kebaruan ini 
masyarakat mengetahui kegunaan fungsi dari Klinik PKU ini dan tidak segan untuk 
datang ke sini dengan berbagai keluhan. (Dr. Shofi, salah satu dokter di Klinik PKU 
Muhammadiyah Karanganom) 
 
Bangunan seperti kembali hidup dengan identitas yang jelas sehingga memberitahukan 
kepada semua orang yang ada bahwa bangunan tersebut merupakan klinik. Untuk 
desain yang ada di rancangan tersebut sudah bagus dan cocok dengan bangunan ini. 
(Dr. Tiara salah satu dokter di Klinik PKU Muhammadiyah Karanganom) 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil rancangan desain fasad pada klinik PKU Muhammadiyah Karanganom 
disimpulkan bahwa, perubahan fasad mampu memberikan dampak positif bagi bangunan 
maupun keberlanjutan bisnis klinik tersebut. Fasad bangunan yang menerapkan konsep 
modern architecture dengan penekanan pada bentuk. Beberapa keberlanjutan dalam 
arsitektur digunakan seperti secondary skin maupun sun shading dengan fungsi yang baik 
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ke dalam bangunan sebagai penyelesaian permasalahan yang ada. Kebaruan dalam desain 
dari warna-warna yang ditampilkan dan penggunaan material sebagai daya tarik dang 
identitas fungsi bangunan sendiri. Biaya yang dikeluarkan untuk melakukan pembangunan 
fasad dengan perkiraan mencapai Rp. 99.842.000. Terlihat penggunaan biaya variabel tetap 
yang diperoleh dari biaya material dan biaya tenaga kerja yang dikeluarkan. Survey 
dilakukan kepada dokter yang bekerja di Klinik PKU Muhammadiyah Karanganom tersebut 
untuk memberikan penilaian yang objektif dari rancangan ini apabila benar diwujudkan 
untuk membantu keberlanjutan bisni di Klinik tersebut. 
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